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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inquiry training terhadap
keterampilan proses sains siswa. Jenis penelitian ini adalah kuasieksperimen. Sampel penelitian ini
ditentukan dengan teknik Cluster Random Sampling. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
pengaruh model pembelajaran inquiry training lebih meningkatkan keterampilan proses sains siswa
dan lebih memahami indikator pada setiap komponen keterampilan proses sains siswa yang ada
dengan nilai rata-rata 88,57 dan standardeviasi 7.
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langsung dengan objek yang sedang dipelajari dan
ada di lingkungan sekitar. Pembelajaran menjadi
bermakna bagi siswa jika guru bisa memberikan
keterampilan-keterampilan tertentu dalam kegiatan
pembelajaran fisika. Salah satu keterampilan dalam
pembelajaran fisika adalah Keterampilan Proses
Sains (KPS). Fisika tidak mudah diterima secara
prosedural tanpa pemahaman dan penalaran.
Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari
otak seseorang (guru) ke kepala orang lain (siswa).
Siswa sendiri yang harus mengartikan apayang telah

diajarkan dengan  menyesuaikan terhadap
pengalaman-pengalaman mereka.
Keterampilan proses sains  (KPS)

merupakan keterampilan yang harus dikembangkan
pada siswa. Penerapan pembelajaran berbasis KPS
secara nyatamampu meningkatkan pencapaian hasil
belajar sains siswa, terutama dalam hal penguasaan
KPS. Melalui  proses pembelajaran  yang
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l., 2009) tujuan dari
training adalah:
pembangkan  disiplin
yang mempunyai untuk

am dari rasa keingintahuan
fnbelajaran  yang tepat untuk
KPS Siswa adalah dengan
2 model inquiry training yang
d |rancang untukmembawa siswa secara langsung ke
dalam proses ilmiah melalui latihan-latihan yang
dapat memadatkan proses ilmiah tersebut ke dalam
periode waktu yang singkat dengan tujuan
membantu siswa mengembangkan disiplin dan
mengembangkan keterampilan intelektual yang
diperlukan untuk mengajukan pertanyaan dan
menemukan jawabannya berdasarkan rasa ingin
tahunya (Joice et all, 2009). Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran inquiry
training memiliki  pengaruh signifikan pada
pelajaran fisika (Sirait, 2012).

Berdasarkan hasil observasiyang dilakukan
dengan memberikan angket kepada 43 siswa dimana
hanya 14 siswa yang menyukai pelajaran fisika, 5
siswa yang menganggap fisika mudah, dan 23 siswa
menganggap guru yang mengajar fisika lebih banyak
mencatat dan memberi contoh soal tetapi kurang
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praktikum. Dengan kata lain proses pembelajaran
fisika masih cenderung berbasis hafalan teori,
konsep-konsep dan rumus serta tidak didasarkan
pada pengalaman siswa, guru tidak menilai KPS
siswa karena instrumen yang digunakan guru belum
menuju pada KPS siswa. KPS siswa tidak dapat
diajarkan hanya dengan menggunakan metode
ceramah. Guru masih menggunakan metode ceramah
karena metode ini mudah untuk dilaksanakan baik
dari segi persiapan, waktu dan peralatan.
Mengajarkan keterampilan proses pada
siswa berarti memberi kesempatan pada mereka
untuk  melakukan sesuatu  bukan  hanya
membicarakan sesuatu tentang sains. Harlen, W.,
dan Elsgeest, J., (1992) berpendapat bahwa terdapat
10 komponen KPS vyaitu mengamati, membuat
pertanyaan, merumuskan hipotesis, mempred|k5|
menemukan pola dan hubungan, berkomunl 3
secara efektif,merancang percobaan "
merencanakan investigasi, mate‘ &
peralatan secara efektif, 3
é unakan 7

menghitung. Peneliti
komponen KPS yang terj iagram batan ol
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dilaksanakan baik dgFi
peralatan. (3) Sedikit §i
fisika yaitu 32%.
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tujuan untuk mengetahui pengarufT g 3
keterampilan proses sains siswa pada pembelajaan
fisika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
4 Kisaran yang beralamat di JI. Pondok Indah no 11
Kisaran padasemester genap T.P 2015/2016.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas X. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua
kelas yaitu kelas X-4 sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah siswa 30 orang dan kelas X-3 sebagai
kelas kontrol dengan jumlah siswa 32 orang. Sampel
diambil dengan secara acak (cluster random
sampling).

Variabel penelitian ini terdiri atas dua jenis
yaitu Variabel bebas adalah penerapan model
pembelajaran inquiry training, dan Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah KPS siswa pada mata
pelajaran fisika SMA kelas X.

i‘fl‘j{yang .'

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen

dengan desain dua grup pretes-postes.
Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretes Perlakuan _Postes
Eksperimen Y1 X1 Y2

Kontrol Y1 X2 Y2
Keterangan :
X1 = Pengajaran dengan menerapkan
pembelajaran inquiry training
Pengajaran dengan menerapkan
pembelajaran konvensional
Y1 = Pretes diberikan kepada kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan
Postes diberikan setelah perlakuan kepada
kelas eksperimen dan kelas Kontrol.
Alat pengumpul data hasil KPS vyang
digunakan adalah tes berbentuk essaidengan jumlah
7 butir soal. Uji hipotesis yang dilaksanakan dengan
gebandingkan rata-rata skor hasil belajar yang
dicapaagik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Wperoleh ditabulasikan kemudian dicari
Rgelum dilakukan penganalisisan
ditentukan skor masing-masing
My dilakukan pengolahan data
A sebagaiberikut:
ata-rata dan simpangan

model

X = model

data, te

Fmenunjukkan bahwa, t >
@ng diperoleh lebih tinggi
o ditolak dan Ha diterima

diawali dengan memberikan

pretes terh g
i gefiam bentuk essai tes yaitu pada kelas
BrRSperimen dan kelas kontrol, dimana soal pretes
tersebut sebelumnya telah dilakukan validitas
ramalan pada siswa yang telah mempelajari materi
penelitian tersebut di sekolah lain. Berdasarkan data
hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretes siswa
pada kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
inquiry training sebesar 49,94 dengan standar
deviasi 8,22. Sedangkan di kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata pretes sebesar 48,03 dengan standar
deviasi 8,2.

Kemudian pada kedua kelas diberi
perlakuan yang berbeda yaitu pada kelas eksperimen
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran
inquiry training sedangkan kelas kontrol diberi
perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Setelah kedua kelas
diberikan perlakuan yang berbeda, kedua kelas
selanjutnyadiberikan postes dengan soal yang sama
dengan soal pretes. Hasil yang diperoleh adalah nilai
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rata-rata postes kelas eksperimen setelah diterapkan
model pembelajaran inquiry training sebesar 88,57
dengan standar deviasi 7. Sedangkan di kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata postes sebesar 66,08 dengan
standardeviasi 8.

berkomunikasi secara efektif,merancang percobaan,
membagi dan merencanakan investigasi, meniru
materi dan peralatan secara efektif, serta mengukur
dan menghitung. Peneliti hanya menggunakan 7
komponen KPS yang tertera pada diagram batang di
atas karena keterbatasan kemampuan peneliti dalam
mencantumkan semua komponen.

KPS 1 vyaitu mengamati, siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata rata yang
tidak jauh berbeda. Pada kelas ekperimen memiliki

100 - rata-rata 82 sedangkan pada kelas kontol adalah 72.
80 - KPS 2 dan KPS 3 yaitu merumuskan

! = pretes hipotesis dan memprediksi, siswa kelas eksperimen
L 60 - Ill postes lebih tinggi di banding siswa kelas kontrol, sebab
A 40 - siswa kelas eksperimen lebih memahami kategori
merumuskan masalah dan memprediksi karena efek

| 20G; stes=gHN Postes Kelas dari model pembelajaran Inquiry Training yang
0 - 51 anliontrol diterapkan di kelas eksperimen, sedangkan siswa di
Gambar ‘L_IM)eé}Wkan pgnwglhasu belajar d&ar kela hanya menggunakan model
KPS siswa di kelas eksperimen lebih tipggi darlpﬁ Tﬁ _ mgga hanya sebagian siswa yang
kelas kontrol. Hal ini dikarggm \ ‘ persoalan  mengenai
eksperimen siswa dituntut g# secara merumus Pada KPS 2 rata-rata siswa

langsung ke dalam proses j
latihan yang dapat me

sedangkan di
mendengarkan
mengerjakan

menjadi pasif.

soal-s043

siswa melakukan p
diberikan oleh penell§
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memahami dan lebih te

soal-soal yang berhubungalden
Hal ini sejalan Ngengan teori yarfg

pahun pesrta i yang mem KGN L ﬁmmme

karena  dibawa  secara g kedalam
proses/kegiatan ilmiah sehingga mampu IR
sesuatu hal yang baru dan mampu mengembangkan
kemampuan mendasar yang dimilikinya karena
siswa diberi kesempatan untuk melakukan atau
bereksperimen bukan hanya sekedar membicarakan
sesuatu tentang sains.
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Gambar 2. Hasil belajar KPS siswa

Harlen, W., dan Elsgeest, J., berpendapat
bahwa terdapat 10 komponen KPS yaitu mengamati,
membuat  pertanyaan, merumuskan hipotests,
memprediksi, menemukan pola dan hubungan,

elas eksperi

eksperimen
wa di kelast

Oan kelas kontrol adalah 90
rata-rata kelas eksperimen dan
fiiek 73 dan 56.

5 yaitu mengkomunikasikan, kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki hasil rata-rata
yang berbeda, hal itu disebabkan karena siswa di
kelas eksperimen dan siswa di kelas konrol
menggunakan model pembelajaran yang berbeda.
Hasil rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah 92 dan 75.

KPS 7 yaitu mengukur dan menghitung,
kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki rata-rata yang cukup jauh berbeda dan pada
KPS ini masih terbilang rendah. Hal ini disebabkan
karena siswa dikelas kontrol masih agak kesulitan
dalam menghitung dan mengukur serta dalam
penulisan laporan, di KPS inilah siswa perlu
dibimbing penuh agar semua siswa dapat mengerti
cara menghitung dan mengukur pada saat melakukan
percobaan. Hasil rata-rata kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah 96 dan 63.

Hasil uji normalitas untuk kedua sampel
menunjukkan bahwa kedua kelas berdistribusi
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normal dimana Lnitung < Ltabel dan berasal dari
populasi yang homogen. Hasil uji hipotesis untuk
postes menggunakan uji t diperoleh thitung > ttael
(11,09>1,67) yang berarti bahwa ada pengaruh yang
signifikan akibat model pembelajaran inquiry
training terhadap keterampilan proses sains siswa
pada materi suhu dan kalor.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan uji statistik serta

pembahasan maka disimpulkan sebagaiberikut:

1. Pembelajaran dengan model inquiry training
sebelum diberikan perlakuan rata-rata pretes
sebesar 49,94 dan setelah diberikan perlakuan
rata-rata postes siswa sebesar88,57, dan dalam
kategori cukup. Nilai postes dari kelas
eksperimen mencapai KKM yaitu 78.

2. Pembelajaran secara Konvensional sebe
diberikan perlakuan rata-rata pig
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